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KARAKTERISTIK SDSIAL EKDNOMI DAN FAKTDR-FAKTOR YANG MEM­
PENGARUHI PERILAKU GDLPUT (Muhammad Asfar, 1999, 53 he.),a­
man) 
Penelitian ini didasarkan pada fenomena semakin mening­
katnya jumlah pendukung Golput, termasuk meningkatnya jum­
lah suara yang tidak sah pada pemilu 1997, Dleh karena 
i t u , bebe r a oa permasalahan yang dikaj i dalam peneli ti,'1l 
ini adalah sebagai berikut: (1) bagairnanakah karakteristik 
sosial ekonorni Golput, seperti pendidikan, pekerjaan, 
penghasilan, dan semacamnya; (2) sejauhrnana tillgkat k e pe r r­
cayaan poli tik pendukung Golput terhadap sistern poli tik 
yang ada; (3) faktor-faktor psikologis dan sosial-politis 
apakah yang rnempengaruhi perilaku G01put? 
Secara urnurn, tujuan penelitian ini adalah menggarnbarkan 
karakteristik sosia1 ekonorni pendukung Go1put dan mengeta­
hui faktor-faktor yang rnernpengaruhi perilaku Golput terse­
but. Disamping itu, pene L'i t i a n ini juga dimaksudkan untuk 
rnengetahui tingkat k e oe r c ayaa n pendukung Golput terhadap 
sistem politik Orde Baru. 
Lokasi penelitian secara purposive ditetapkan di Kodya 
~:;ura.baya dan Kodya Pasuruan, :la-wa Timur" Populasi pE:Hl(~li­
tian adalah para pendukung Golput di kedua lokasi peneli­
tian. Sernentara itu, sebanyak 50 responden akan dipilih 
sebagai sampe1, dengan teknik snow ball sampling. Pengum­
pulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga 
cara. Pertama, wawancara 1angsung ke responden dengan 
rnenggunakan k ue s i o ne r yang telah t e r s t r uk t ur . Kedua, 
rnelakukan observasi langsung terhadap berbagai aktivi tas 
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para pendukung Golput. Ketiga, melakukan studi pustaka ke 
instansi-instansi terkait seperti di kantor BPS, kantor 
Bagian Penerimaan Pemda Tk I Jatim maupun Pemda Tk II 
Kodya Surabaya-dan Kodya pasuruan, beberapa lembaga pene­
litian, dan sebagainya. Data yang berhasil dikumpulkan 
dianalisis secara kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan 'rne na r i k 
berikut: 
Pe rtama, pa ra non-vote r mempunyai karak te ri ti k sosial 
ekonomi sebagai berikut: sebagian besar berpendidikan 
memadai; pekerjaannya relatif bervariasi, seperti pegawai 
negeri, pengusaha, aktivis LSM. dan petani; dan berpengha­
silan cuku~ memadai atau bahkan lebih dari cukup_ 
Kedua, para non-voter yang diteliti kepercayaan poli­
t i knya sangat rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan 
ketidakpercayaan terhadap sistem politik Orde Baru terse­
but adalah sebagai berikut: (1) tidak berfungsinya lemba­
ga-lembaga pe rwaki Ian r a k y a t, k hus us nya DPR!MPR: (=:) tidak 
berfungsinya lembaga peradilan pada masa pemerintahan Orde 
r,aru; (3) praktek-praktek ko r uos i , kolusi d a n ne oo t i sme 
yang di lakukan oleh perne ri ntahan Orde Baru; (4) prak t e k­
praktek kebohongan dan inkonsistensi kebijakan yang dila­
kukan oleh pemerintah Orde Baru; dan (5) adanya berbagai 
kebijakan politik pemerintahan Orde Baru yang tidak kondu­
'sif bagi proses demokrasi di Indonesia. 
Kedua, para non-voter yang di teli ti menunj ukkan tipe 
kepribadian yang toleran dan tidak otori ter. Sementara 
itu, dari sisi orientasi kepribadian, para nonvoter yang 
di tel i ti umumnya mempunyai orientasi kepri bad ian a norn i , 
alienasi dan tidak apatis. 
Ketiga, para non-voter yang diteliti mempunyai persepsi 
dan evaluasi k u r a riq baik terhadap sistem politik dan 
pemilu O~de Baru. Sistem politik dan pemilu Orde Baru 
dinilai tidak atau kurang dernokratis. Beberapa fakta yang 
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ditunjuk sebagai bukti tidak demokratisnya sistem politik 
dan pemilu Orde Baru adalah sebagai berikut: (1) besarnya 
peranan ABRI dalam sistem politik Orde Baru, baik dibidang 
politik, pemerintahan, hukum, ekonomi, dan sebagainya; (2) 
perlemahan fungsi dan peran institusi-institusi demokrasi, 
seperti DPRD, DPR!MPR, partai politik, dan sebagainya; dan 
(,3) tidak dernokratisnya ,dstem dan pelaksanaan oern i l u Orde 
l3aru. 
Keempat, f a k t o rr- f a k t.o r karakteristik sosial ekonomi, 
k i badian t psikologis, ·persepsi dan evaluasie pr a au t.e rhe ­
dap sistern poli tik dan pernilu Orde Baru. dan kepercayaan 
poli tik norv-vo t e r mempengaruhi atau berhubungan den':jan 
perilaku tidak memilih mereka. 
Sernentara itu, beberapa saran yang diajukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, untuk meningkatkan peran serta para pemilih 
agar bersedia menggunakan haknya, dibutuhkan beberapa 
s.va r a t berikut: pelaksanaan pemilu yang lebih jujur dan 
adil, penampilan pemerintah lebih demokratis, dan kenetra­
Ian pihak A8RI dan birokrasi terhadap berbagai OPP yang 
ikut bertarung. 
Kedua, untuk meningkatkan suara pemilih juga dibutuhkan 
kerja k e r a s c a r i o a r t a i politik, yakni p a r t a i p a r t a ir­
poli tik harus merubah orientasi kerjanya lebih ke arah 
rnemperjuangkan aspirasi r a k y a t . Disamping itu, partai 
poli t i k harus berani melakukan kontrol dan kri tik secara 
terbuka kepada pemerintah atau para penyelenggara negara. 
Ketiga, secara akademis, perlu dilakukan penelitian 
lanjutan yang lebih berorientasi kepada penelitian survey, 
sehingga banyak kasus yang dijadikan sampel. 
(LP, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Airlangga, Kontrak Nomor: 069!P2IPT!DPPM!LITMUD!V!1998) 
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